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BAB II

MIKROKOMPUTER

Komputer merupakan alat untuk melakukan pemrosesan data elektronik yang mempunyai memori dengan sederatan instruksi didalamnya. Komputer juga memiliki kemampuan untuk mengubah aliran pelaksanaan instruksi dalam proses eksekusinya, mampu menerima data, mengerjakan perhitungan aritmatika, mengambil keputusan pada data tersebut dan dapat pula menyajikan pada layar penampil.

Semua Mikrokomputer dirancang dengan komponen utama yang sama. Komponen yang membedakan hanya komponen tertentu, seperti untuk kendali atau Mikroprosesor. 

Pada dasarnya, komponen ini melakukan tugas yang dapat dikatakan sama, namun dengan cara yang berbeda. Mikrokomputer terdiri atas tiga bagian besar, yaitu CPU, Memori, dan Port  I/O. Hubungan bagian–bagian ini melalui jalur parallel yang disebut bus. Beberapa piranti atau periferal komputer yang berhubungan dengan pengoperasian alat yang akan dibuat antara lain adalah bus, motherboard, CPU, memori, port parallel.

2.1 Bus

Didalam komputer terdapat dua bus utama, yaitu bus eksternal yang meliputi keseluruhan dari sistem yang akan melintasi motherboard serta komponen–komponen lainnya, dan bus internal yang berada didalam mikroprosesor. Perbedaan pada sistem bus membuat komponen-komponen yang bekerja dengan satu mesin tidak kompatibel dengan mesin lainnya.

Bus juga menghubungkan komponen utama komputer, seperti CPU, memori dan peralatan I/O. Bus adalah suatu alat untuk menyampaikan informasi dari suatu tempat ketempat lainnya. Bus sistem terdiri atas bus alamat, bus data, dan bus kendali yang berturut–turut menyampaikan alamat, data dan isyarat kontrol antara CPU, memori dan peralatan lainnya.

Bus kendali adalah sejumlah sinyal yang mengatur kerja atau alih data dari suatu bagian perangkat keras kebagian lain. Jika tidak ada bus kendali, maka CPU dan peralatan lainnya dapat menggunakan bus alamat dan bus data setiap saat. Akibat yang ditimbulkan adalah terjadi pertentangan terus–menerus dalam penggunaan bus dan tidak ada yang bekerja. Sinyal kendali harus memperlihatkan kapan CPU atau piranti–pirantinya dapat menggunakan kedua bus tersebut. 

2.2 Motherboard

Motherboard merupakan komponen dalam komputer, motherboard berisikan CPU, math coprocessor, sistem clock, ROM dengan program BIOS, RAM untuk sistem operasi dan program milik pengguna, keyboard controller, logic circuit, yang mengendalikan pengaksesan sistem bus, I/O, interupsi dan controller DMA. 

Prosesor dan chip LSI dapat berupa kotak persegi PLCC (Plastic Leadleast Chip Carrier, atau biasa disebut juga dengan pengantar chip yang berujung plastik dan berisi), biasa juga berbentuk PGA (Pin Gird Array). CPU memiliki penanda identifikasi yang mencakup nomor bagian dan ketentuan kecepatan dalam satuan Mhz. Disamping prosesor dan memori, motherboard berisi Chip Controller dan peralatan lainnya.

Chip–chip ini biasanya digunakan sebagai Controller, sehingga kini hanya dua atau tiga chip yang melakukan pekerjaan berbagai komponen yang berlainan. Perkembangan terakhir dalam dunia elektronika telah beralih memproduksi sirkuit terpadu dalam skala yang sangat besar atau yang lebih dikenal dengan VLSI (Very Large Scale Integration Circuit). Sekarang satu jenis sistem board dapat berisi segala yang diperlukan komputer yang aktif, termasuk port parallel (LPT) dan serial, floppy disk dan harddisk controller serta sebuah VGA.

2.3 CPU ( Central Processing Unit )

Central Processing Unit ( CPU ) dapat diartikan sebagai suatu unit pengolah pusat yang merupakan bagian inti dari komputer. CPU membaca instruksi program yang disimpan dalam memori dan melaksanakannya secara patuh dan cepat. CPU dapat berupa satu rangkaian terpadu (modul) yang diberi nama mikroprosesor. Secara umum sistem operasi memerintahkan CPU memindahkan data dari lokasi memori yang satu ke                            memori yang lain, kemudian memuatnya atau mengirimkan ke memori lokal ( register ) atau mengolahnya melalui operasi aritmatika dan logika.

Komputer AT dengan prosesor Intel 80286 dapat dijalankan dalam dua modus, yaitu mode alamat nyata ( Real Adress Mode ) dan mode terproteksi( Protected Virtual Adress Mode ). Dalam modus real, 80286 kompatibel dengan 8088. Semua perangkat lunak PC yang dapat dijalankan pada mikroprosesor 8088 itu dapat dijalankan pula pada prosesor 80286 tanpa harus diubah atau dimodifikasi lagi. Sedangkan jika menggunakan mode terproteksi, 80286 mempunyai kemampuan yang lebih besar dan pengalamatan memori lebih canggih jika dibandingkan dengan mikroprosesor 8088 yaitu sampai 24-bit. Mikroprosesor 80286 juga mampu mengolah memori sampai 16 MB.

Prosesor  keluaran Intel tahun 1986 yang dinamakan dengan 80386 dikenal juga dengan prosesor 32-bit, yang mana mempunyai arti bus datanya 32-bit, registernya 32-bit dan juga mempunyai kemampuan untuk 

memanipulasikan data sebesar 32-bit pula. Mikroprosesor ini mempunyai modus real dan protected sama seperti 80286 hanya saja prosesor 80386 ini merupakan lanjutan dan penyempurnaan dari prosesor sebelumnya mempunyai modus Virtual yang mengijinkan aplikasi modus real berjalan seperti dalam modus protected. Mikroprosesor 80386 ini mempunyai dua jenis atau tipe yaitu 80386SX dan 80386DX. Kedua jenis prosessor tersebut berbeda dalam mengolah data 32-bit, perbedaannya terletak pada bus datanya dan salah satu tipe ada yang mempunyai floating point unit.

Prosessor 80486 merupakan perkembangan dari generasi Mikroprosesor  selanjutnya. Pada prinsipnya kedua prosesor tersebut masih mempunyai prosesor Bantu aritmatika ( Math Coprosessor ) yang tergabung dalam suatu chip tunggal. Kelebihan kinerjanya terdapat pada penggunaan clock cycles yang lebih kecil untuk melaksanakan instruksi, integrasi yang lebih dekat antara CPU dan co-prosessor, sebuah cache  on–chip, dan metode pengolahan memori secara cepat ( burst mode ).

2.4 Memori

Setiap mikrokomputer memiliki memori untuk menyimpan program dan data. Data yang disimpan dapat berasal dari CPU atau dimasukan   dari luar. Memori yang terdapat pada mikrokomputer dapat    dikategorikan menjadi dua bagian. Memori  tersebut  adalah  ROM                          (Read Only Memory) dan RAM   ( Random Access Memory ).

2.4.1 ROM ( Read Only Memory )
ROM mempunyai sifat nonvolatil , artinya data yang tersimpan didalamnya tidak akan hilang (menetap)., walaupun dayanya terputus atau komputer dimatikan. Sesuai dengan namanya, ROM hanya dapat dibaca saja dan tidak dapat ditulis. ROM berisi data atau program yang menetap di dalam memori, sehingga dapat digunakan sebagai tempat yang menyimpan perintah atau instruksi untuk mengatur koordinasi kerja dari keseluruhan sistem komputer. Bila  data dimasukan kedalam               ROM maka disebut dengan memprogram ROM, jadi setiap saat membutuhkan data tersebut dapat dibaca kembali. ROM terdapat dalam bentuk TTL, CMOS dan ECL. Sel ROM dapat dibaca secara random ( acak ).
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Pada gambar 1 terlihat suatu ROM 8-bit yang diatur dalam      4 word dan tiap word mempunyai 2-bit yang sering dinamakan         4W X 2b memori ( atau disebut juga 4 X 2).

Gambar  1.   Read Only Memory (ROM).

a. ROM 8-bit, 

b. ROM dengan dekoder alamat dan buffer keluaran tegak,

c. Tabel kebenaran.

Pada gambar 1 diatas terlihat adanya 4 baris yang diberi nama X1, X2, X3, X4 dan dua kolom yang diberi nama Y1 dan Y2. Garis X dan Y tidak saling berhubungan pada persilangannya, tetapi pada persilangan dari sebuah garis X dan Y terletak sebuah diode. 

Sebagai contoh diode D11 diletakan pada persilangan antara X1 dan Y1. Bila diode D12 terbuka, berarti X1 dan Y2 tidak terdapat hubungan (koneksi). Pada gambar 1.b terlihat suatu ROM 4W X 4B. ROM ini terdiri dari dekoder alamat, 16 storage cell, dan 4 keluaran buffer amplifier dan tahanan–tahanan ( resistansi ). ROM 4 X 4 ini mempunyai 4-bit line Y1, Y2, Y3 dan Y4, 4 word line X1, X2, X3, X4. Keempat word line dipilih dengan memberikan alamat ke dekoder 2 
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masukan. Tabel kebenaran pada gambar 1.c yang memperlihatkan hubungan dengan setiap alamat. Sebagai contoh, word yang  berhubungan dengan alamat A1 = H dan A0  = L adalah LHLL. Dibawah ini adalah contoh diagram Custom Programmable ROM  :
Gambar  2.  TTL 74187 256W X 4b Custom Programmable ROM

2.4.2 RAM ( Random Access Memory )
RAM digunakan pada komputer untuk penyimpanan data sementara. Isi dari lokasi alamat RAM dapat dibaca dan ditulis, bila komputer mengeksekusi sebuah program. Hal ini membutuhkan siklus waktu membaca dan menulis yang cepat dari RAM agar tidak memperlambat operasi komputer. Kelemahan dari RAM adalah sifatnya yang volatil, data akan hilang jika catu daya mengalami gangguan atau mati. Namun beberapa RAM CMOS mempergunakan daya yang kecil dalam kondisi standby, sehingga dapat dicatu dengan menggunakan baterai bila catu daya mengalami gangguan.

Arsitektur RAM yang terdiri dari beberapa register yang masing–masing menyimpan sebuah data word tunggal yang mempunyai kapasitas 1K, 4K, 8K, 16K, 24K, 128K, 256K dan 1024K. Ukuran wordnya 1,4 atau 8-bit. Baik ukuran kapasitas maupun word dapat diperluas dengan mengkombinasikan beberapa chip memori.

2.4.3 Port Parallel

Port parallel yang murni hanya memiliki satu fungsi yaitu mengirim data dalam satu arah, untuk komunikasi jarak dekat, dari komputer ke printer. Port Parallel ini mengirimkan data 8-bit pada suatu saat  ke printer. Jika komputer menerima sinyal “printer sibuk” atau “kertas habis” dari printer, maka printer akan menahan semua transmisi data. Selama bertahun–tahun port parallel juga dikenal dengan nama port printer, karena tujuan semula adalah untuk printer.

Komputer model sekarang memiliki port parallel dua arah sehingga data bisa berjalan keluar / masuk komputer. Port parallel dua arah ini memicu berkembangnya periferal parallel yang beraneka ragam. Kini jika membeli adapter network, CD-ROM drive, bahkan harddisk eksternal dan tape unit dapat berkomunikasi dengan komputer melalui port parallel.

Periperal parallel baru memerlukan port parallel dua arah. Contoh, Adapter Ethernet port parallel bisa dipasang pada komputer dengan parallel port dua arah. Tapi sewaktu dipasang pada komputer yang hanya memiliki port parallel satu arah, adapter ini tidak bekerja karena tidak bisa mengirimkan data ke komputer. Walaupun ada banyak periferal baru bermunculan, printer masih merupakan periferal umum yang dipasang pada port parallel. 

Dalam I/O parallel, data dikirim ke atau dari port parallel satu byte untuk setiap satuan waktu. Dalam sekali pengiriman dapat dikeluarkan satu blok byte, tetapi hanya satu byte saja yang ditransfer pada satu waktu tertenntu. Konektor port parallel sebagian berisi satu baris sinyal untuk setiap bit data dalam satu byte. Konektor itu berisi delapan baris data.

Port parallel biasanya diberi nama LPT1, LPT2 dan LPT3 yang memiliki alamat sendiri-sendiri. Pada Pengukur Kecepatan Mobil dengan Menggunakan Sensor Cahaya dan PC akan menggunakan port parallel dengan mode kerja EPP (Enhanced Parallel Port). Untuk pemilihan mode port tersebut dapat dilakuakan dengan melakukan konfigurasi melalui CMOS setup atau BIOS setup. LPT mempunyai beberapa jalur yang mempunyai fungsi dan tugas sendiri-sendiri, berikut ini adalah ringkasan gambaran umum LPT. Semua istilah pencetak hanya untuk acuan, tidak perlu diperhatikan karena LPT tidak di  hubungkan dengan pencetak. Yang perlu diperhatikan adalah sifat R/W (Read/Write), kemampuan arus dan logikanya.

	LPT1
	LPT2
	LPT3
	Sifat
	Nama

	$3BC

$3BD

$3BE
	$378

$379

$37A
	$278

$279

$37A
	R/W

R

R/W
	Data port (DP), 8 bit

Printer status (PS), 5 bit

Printer control (PC), 5/4 bit


Tabel 2.1.    Alamat dan nama register parallel port

Keterangan :

R
= Read (Membaca / memasukkan data dari luar komputer)

W
= Write (Mengeluarkan data ke luar komputer)

Tiap-tip in pada konektor DB 25 mempunyai sifat dan fungsi sendiri-sendiri. Untuk itu akan dibahas dahulu port Kontrol pada LPT yaitu tentang definisi bit-bit dalam port control (PC) adalah sebagi berikut:

	Port Control
	Nama
	Fungsi
	Sifat

	PC-0

PC-1

PC-2

PC-3
	Strobe

Autofeed

Init

Select In
	Control

Control

Control

Control
	Membalik

Membalik

Normal

Membalik


Tabel 2.1.   Port  Control (PC)

Sifat port Kontrol yang Membalik berarti jika dari komputer dikeluarkan data dengan logika tinggi, maka pada konektor DB-25 akan berlogika rendah dan demikian sebaliknya.

Definisi bit-bit dalam port status adalah sebagai berikut :

	Port Status
	Nama
	Fungsi
	Sifat

	PS-3

PS-4

PS-5

PS-6

PS-7
	Error

Select

Paper End

Acknowledge

Busy
	Status

Status

Status

Status

Status
	Normal

Normal

Normal

Normal

Membalik


Tabel 2.3 : Port Status

Konektor port parallel memiliki 25 pin. Pin ke - 2 sampai pin ke - 9  berfungsi sebagai jalur data. Pin 1, 14 , 16 dan 17 berfungsi sebagai jalur kendali atau kontrol. Pin 10, 11, 12, 13 dan 15 berfungsi sebagai jalur status. Sedangkan pin 18 sampai dengan pin 25 adalah sebagai ground. Untuk konfigurasi kaki-kaki DB25 LPT1, sinyal pada konektor port parallel 25 pin dapat dilihat pada tabel berikut :

	DB25(PIN)
	NAMA
	FUNGSI
	SIFAT

	2

3

4

5

6

7

8

9
	DP(0)Data bit 0

DP(1)Data bit 1

DP(2)Data bit 2

DP(3)Data bit 3

DP(4)Data bit 4

DP(5)Data bit 5

DP(6)Data bit 6

DP(7)Data bit 7
	Output

Output

Output

Output

Output

Output

Output

Output
	Normal

Normal

Normal

Normal

Normal

Normal

Normal

Normal

	1

14

16

17
	Strobe

Auto feed

Init

Select in
	Control

Control

Control

Control
	Membalik

Membalik

Normal

Membalik

	15

13

12

10

11
	Error

Select

Paper end

Acknowledge

Busy
	Status

Status

Status

Status

Status
	Normal

Normal

Normal

Normal

Membalik

	18..25
	Ground
	
	


Tabel 1.4. Susunan pena port parallel.

� EMBED PBrush  ���





� EMBED PBrush  ���
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